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PENDAHULUAN

Pemeriksaan antenatal care (ANC) merupakan setiap kegiatan atau serangkaian
kegiatan yang dilakukan sejak terjadinya masa konsepsi hingga sebelum mulai proses
persalinan yang diberikan kepada seluruh ibu hamil. Menurut Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) antenatal care (ANC) bertujuan untuk mendeteksi secara dini terjadinya
risiko tinggi terhadap kehamilan dan persalinan juga dapat menurunkan angka kematian
ibu dan memantau keadaan janin.(1)

Pemeliharaan dan pengawasan antenatal sedini mungkin serta persalinan yang
aman dan perawatan masa nifas yangbaik. Didalam kehamilan perlu pemeriksaan secara
teratur yang disebut dengan antenatal care (ANC). Dengan periksa secara teratur
diharapkan dapat mendeteksi lebih dini risiko kehamilan atau persalinan, baik bagi ibu
maupun janin. Adapun yang perlu dilakukan ibu hamil yaitu memeriksakan kehamilannya
1 kali sebulan sampai dengan bulan ke-4, 2 kali sebulan dari bulan ke- 4 sampai dengan
bulan ke-9 dan 1 kali seminggu sampai dengan bulan terakhir. Karena penyulit kehamilan
baru mempunyai arti pada triwulan terakhir dan bertambah besar kemungkinan terjadinya
menjelang akhir kehamilan, maka pemeriksaan setelah bulan ke-6 harus diperketat. Selain
dari itu timbang berat badan setiap kali periksa hamil, minum satu tablet tambah darah
setiap hari selama hamil, imunisasi TT dan mendapat penyuluhan dari petugas Kesehatan.

| 4677


mailto:Isnawati150122@gmail.com

Sri Herna Pinta Mehuli et al

Kunjungan pemeriksaan antenatal care (ANC) di masa pandemi covid-19 berbeda
dengan kebijakan pelayanan antenatal care (ANC) sebelum pandemi dimana kebijakan
program pelayanan antenatal care (ANC) yaitu menetapkan frekuensi kunjungan
antenatal care (ANC) minimal 4 kali dengan rincian kunjungan minimal 1 kali pada
trimester 1, 1 kali pada trimester 2, dan 2 kali pada trimester 3. Kunjungan antenatal care
(ANC) yang sesuai dengan standar di masa pandemi Covid-19 yaitu minimal 6 kali
kunjungan selama kehamilan dengan rincian kunjungan 2 kali kunjungan di trimester
pertama, 1 kali kunjungan ditrimester kedua, dan 3 kali di trimester ketiga. Minimal 2 kali
diperiksa oleh dokter saat kunjungan 1 di trimester 1 dan saat kunjungan 5 ditrimester 3
(Kemenkes RI, 2020).

Faktor yang mempengaruhi kepatuhan ibu hamil untuk melakukan kunjungan
antenatal care adalah karena kurangnya pengetahuan, sikap atau persepsi ibu, dukungan
suami,dan dukungan keluarga. Oleh karena itu faktor sumber daya manusia sebagai
provider kesehatan bertanggung jawab terhadap peningkatan pengetahuan ibu,peran
tokoh masyarakat dan kader kesehatan juga mempengaruhi kesuksesan pelaksanaan
program di masyarakat. Berdasarkan data dan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang Hubungan Sikap Ibu, Dukungan Suami, Dukungan
Keluarga Terhadap Kepatuhan Ibu Hamil Melakukan Anc Di Puskesmas Sungai Pinang
Kabupaten Lingga Kepulauan Riau Tahun 2023.(2)

LANDASAN TEORI
A.Kepatuhan Kunjunagn ANC
Kepatuhan merupakan perilaku positif yang dilakukan oleh klien yang mengarah
ketujuan teraupetik yang telah di sepakati bersama. Jadi kepatuhan adalah suatu
perilaku yang di lakukan oleh klien untuk menaati ketentuan atau kebijakan yang sudah
ditetapkan. Antenatal Care (ANC) adalah asuhan yang diberikan kepada ibu hamil
sejak konfirmasi konsepsi hingga awal persalinan untuk memfasilitasi hasil yang sehat
dan positif bagi ibumaupun bayinya dengan cara membina hubungan saling percaya
dengan ibu, mendekteksi komplikasi- komplikasi yang dapat mengancam jiwa,
mempersiapkan kelahiran dan memberikan pendidikan (Ritonga, 2021).
B. Sikap Ibu
Sikap adalah respon tertutup seseorang terhadap stimulus atau objek tertentu, yang
sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan (senang-tidak senang,
setuju-tidak setuju, baik-tidak baik). Dimana sikap belum tentu terwujud ke dalam
tindakan. Sehingga dengan proses berpikir secara baik di dukung dengan pengetahuan
yang baik akan menghasilkan sikap yang baik(positif).
C. Dukungan Suami
Dukungan suami adalah ketersediaan sumber daya yang diberikan oleh suami
terhadap isterinya baik berupa kenyamanan fisik dan psikologis yang diperoleh melalui
pengetahuan bahwa individu tersebut dicintai, diperhatikan dan disayangi. Kehamilan
akan memberi dampak terhadap kelangsungan kehidupan keluarga, baik berupa
penambahan biaya, pengurangan atau penambahan beban pekerjaan, perubahan
jasmani dan pengurangan frekuensi hubungan dengan orang lain yang kesemua itu
akan menimbulkan stress bagi ibu hamil (Arisah, 2020).
D.Dukungan Keluarga
Dukungan keluarga pada umumnya merupakan turunan dari dukungan sosial.
Dukungan orang tua (keluarga) termasuk dukungan sosial dimana pengertian
dukungan sosial yaitu dukungan yang terdiri dari informasi atau nasihat verbal atau
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nonverbal, bantuan nyata, atau tindakan yang diberikan oleh keakraban sosial atau
didapat karena kehadiran orang yang mendukung serta hal ini mempunyai manfaat
emosional atau efek perilaku penerima, selain itu penerima akan merasa dipedulikan,
dihargai dan dicintai.(Hidayati et al., n.d.)

METODE PENELITIAN
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
desain Cross Sectional. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Total
Sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A.Hasil Penelitian

1.

Analisis Univariat
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Variabel dukungan suami
No | Dukungan Frekuensi | Presentase | No | Dukungan Frekuensi
Suami Suami
1 Ya 46 74.2 % 1 Ya 46
Tidak 16 25.8 % Tidak 16

*Sumber terbaru : output SPSS yang diolah, 2017

Berdasarkan tabel 4.1 dapat disimpulan bahwa dari 62 responden terdapat
yang mendapat dukungan suami sebanyak sebanyak 46 responden (74.2%)..

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Variabel Dukungan Keluarga

No Dukungan Frekuensi | Presentase | No Dukungan Frekuensi
Keluarga Keluarga
1 Ya 41 66.1 % 1 Ya 41
2 Tidak 21 33.9% Tidak 21
*Sumber terbaru : output SPSS yang diolah, 2017.
Berdasarkan tabel 4.2 dapat disimpulan bahwa dari 62 responden yang
mendapat dukungan keluarga sebanyak 41 responden (66.1%).
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Variabel Sikap Ibu
No Sikap Ibu Frekuensi | Presentase | No Sikap Ibu Frekuensi
1 Baik 45 74.2 % 1 Baik 45
2 Tidak Baik 16 25.8 % 2 Tidak Baik 16

*Sumber terbaru : output SPSS yang diolah, 2017.

Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulan bahwa dari 62 responden yang

memiliki sikap baik sebesar 45 responden (74.2%).
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Variabel Kepatuhan ibu hamil dalam

melaksanakan ANC
No Kepatuhan ibu hamil dalam
melaksanakan ANC ™ 1 T™ 2 T™M3 |TOTAL %
1. Lengkap 13| 27% | 20 | 42% | 14 | 29% 47 100%
2. Tidak Lengkap 5 |34% | 8 [53% | 2 | 13% 15 100%
Jumlah 18 | 30% | 28 | 45% | 16 | 25% 62 100%

*Sumber terbaru : output SPSS yang diolah, 2017.

Berdasarkan tabel 4.4 dapat disimpulan bahwa dari 62 responden yang rutin
dalam melakukan ANC pada trimester 2 sebesar 20 responden (42%), dan yg tidak
rutin dalam melakukan ANC pada trimester 3 sebesar 2 responden ( 13%).

2. Analisis Bivariate

Tabel 4.5 Hubungan dukungan suami terhadap kepatuhan ibu hamil dalam

melaksanakan ANC
Dukungan Suami
Kepatuhan ANC Ya Tidak Total Palue OR
N % N % N %
Lengkap 42 | 894% | 5 10.6 % | 47 | 100 %
Tidak lengkap 4 | 26.7% | 11 | 73.3% | 15 | 100 % 0,001 21.554
Total 9 | 742% | 52 | 25.8% | 62 | 100 %
*Sumber terbaru : output SPSS yang diolah, 2017.
Berdasarkan tabel 4.5, hasil wuji statistik menggunakan Chi Square

diperoleh p-value 0,001 yang artinya terdapat hubungan yang bermakna antara
dukungan suami terhadap kepatuhan ibu hamil dalam melaksanakan ANC di PKM
S Tahun 2023. Dengan nilai Odds Ratio sebesar 21.554 artinya responden dengan
dukungan suami yang baik memiliki peluang 21 kali patuh dalam melaksanakan
ANC dibandingkan dengan responden yang tidak mendapat dukungan suami.

Tabel 4.6 Hubungan dukungan keluarga terhadap kepatuhan ibu hamil dalam

melaksanakan ANC
Dukungan Keluarga
Kepatuhan . Total Pvalue OR
ANC Ya Tidak
N % N % N %

Lengkap 36 | 76.6% | 11 [234% | 47 | 100 %

Tidak 6 | 400% | 9 |60.0% | 15 |100% | 2008 | 6634
lengkap

Total 42 | 67.7% | 20 | 323% | 62 | 100 %

*Sumber terbaru : output SPSS yang diolah, 2017.
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Berdasarkan tabel 4.6, hasil wuji statisttk menggunakan Chi Square
diperoleh p-value 0,008 yang artinya terdapat hubungan yang bermakna antara
dukungan keluarga terhadap kepatuhan ibu hamil dalam melaksanakan ANC di
PKM S Tahun 2023. Dengan nilai Odds Ratio sebesar 6.643 artinya responden
dengan dukungan keluarga yang baik memiliki peluang 6 kali patuh dalam
melaksanakan ANC dibandingkan dengan responden yang tidak mendapat
dukungan keluarga.

Tabel 4.7 Hubungan sikap ibu terhadap kepatuhan ibu hamil dalam
melaksanakan ANC

Sikap Ibu

Kepatuhan Total Pvalue OR
ANC Benar Salah

N % N % N %

Lengkap 41 | 872% | 6 [12.8% | 47 | 100 %

Tidak 5 | 333% | 10 |66.7% | 15 | 1009 | 9001 | 15812
lengkap
Total 46 | 742% | 16 |25.8% | 62 | 100 %

*Sumber terbaru : output SPSS yang diolah, 2017.

Berdasarkan tabel 4.7, hasil uji statistik menggunakan Chi Square diperoleh
p-value 0,001 yang artinya terdapat hubungan yang bermakna antara sikap ibu
terhadap kepatuhan ibu hamil dalam melaksanakan ANC di PKM S Tahun 2023.
Dengan nilai Odds Ratio sebesar 15.812 artinya responden dengan sikap yang baik
memiliki peluang 15 kali patuh dalam melaksanakan ANC dibandingkan dengan
responden dengan sikap tidak baik.

B. Pembahasan

Hubungan dukungan suami terhadap kepatuhan ibu hamil dalam melaksanakan
ANC

Hasil penelitian menunjukan bahwa p-value 0,001 yang artinya terdapat
hubungan yang bermakna antara dukungan suami terhadap kepatuhan ibu hamil
dalam melaksanakan ANC di PKM S Tahun 2023. Dengan nilai Odds Ratio sebesar
21.554 artinya responden dengan dukungan suami yang baik memiliki peluang 21
kali patuh dalam melaksanakan ANC dibandingkan dengan responden yang tidak
mendapat dukungan suami.

Khairumnisa, K. I., Rahmawati, E., & Indriani, P. L. N. (2022). Hubungan
Pendidikan, Dukungan Suami dan Dukungan Tenaga Kesehatan dengan
Kepatuhan Pemeriksaan K4 di Puskesmas Sukarami Palembang Tahun 2021.
Analisa data menggunakan analisa univariat dan analisa bivariat dengan
menggunakan uji chi square . Hasil penelitian ada hubungan dukungan suami (p
value = 0,000) dengan kepatuhan pemeriksaan K4 di Puskesmas Sukarami
Palembang tahun 2021 (Nasution, 2020).

Dukungan keluarga terutama suami terdiri dari dukungan informasional
misalnya suami ikut serta memberi informasi-informasi penting terkait dengan
kehamilan, dukungan penilaian misalnya suami memberi kata-kata pujian kepada
ibu apabila selesai melakukan pemeriksaan, dukungan instrumental misalnya suami
menyiapkan dana untuk mendukung melakukan pemeriksaan kehamilan dan
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mengantar ibu memeriksakan kehamilannya di fasilitas kesehatan, dan dukungan
emosional ketika ibu melakukan pemeriksaan kehamilan suami memberikan
kepercayaan diri dan semangat kepada ibu. Wujud dari dukungan suami
ditunjukkan melalui kegiatan sehari-hari. Apabila seorang ibu mendapatkan
manfaat dari seluruh dukungan suami, maka seorang ibu tersebut telah
mendapatkan stimulus positif untuk merubah sikapnya menjadi positif.

2. Hubungan dukungan keluarga terhadap kepatuhan ibu hamil dalam
melaksanakan ANC

Hasil penelitian menunjukan bahwa p-value 0,008 yang artinya terdapat
hubungan yang bermakna antara dukungan keluarga terhadap kepatuhan ibu hamil
dalam melaksanakan ANC di PKM S Tahun 2023. Dengan nilai Odds Ratio sebesar
6.643 artinya responden dengan dukungan keluarga yang baik memiliki peluang 6
kali patuh dalam melaksanakan ANC dibandingkan dengan responden yang tidak
mendapat dukungan keluarga.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ike Kurnia Lindasari dengan judul
Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan Ibu Hamil Melaksanakan
Pemeriksaan Antenatal Care di Wilayah Kerja Ponkesdes Alun-Alun Lumajang
Tahun 2023, Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai p-value = 0,000 (0<0,05) yang
menunjukkan bahwa hipotesis 1 (H1) diterima yang berarti bahwa ada hubungan
dukungan keluarga dengan kepatuhan ibu (Meilani, 2023).

Menurut (Wiradnyani 2018) perempuan dikategorikan bermasalah dalam
mengakses layanan kesehatan jika mereka mempersepsikan ketidaklengkapan
kunjungan antenatal care. Kecukupan kunjungan ANC ditentukan oleh jumlah
kunjungan ANC yang dilakukan selama setiap trimester kehamilan. Wanita
dikategorikan memiliki frekuensi kunjungan ANC yang memadai ketika mereka
memiliki minimal satu kunjungan masing-masing selama trimester pertama dan
kedua dan minimal dua kunjungan selama trimester ketiga. Salah satu fungsi
keluarga adalah perannya dalam kesehatan. Peran penting lainnya dari keluarga
selama periode kehamilan seorang ibu adalah mengingatkan ibu untuk patuh dalam
mengikuti protokol dan pemeriksaan kesehatan (Hermawan, 2019).

3. Hubungan sikap ibu terhadap kepatuhan ibu hamil dalam melakukan ANC

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan p value 0,001 yang artinya terdapat
hubungan yang bermakna antara sikap ibu terhadap kepatuhan ibu hamil dalam
melaksanakan ANC di PKM S Tahun 2023. Dengan nilai Odds Ratio sebesar 15.812
artinya responden dengan sikap yang baik memiliki peluang 15 kali patuh dalam
melaksanakan ANC dibandingkan dengan responden dengan sikap tidak baik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Mamalanggo, A. 2019. Hubungan
antara pengetahuan sikap ibu serta dukungan petugas Kesehatan dengan
Kunjungan Antenatal Care (ANC) diPuskesmas Ranotana Weru Kota Manado.
Hasil penelitian uji Chi-square ditemukan bahwa ada hubungan antara hubungan
sikap dengan kunjungan Antenatal Care p Value = (0,006 < 0,05).

Kurangnya dukungan suami, keluarga, ataupun masyarakat sekitar serta
budaya setempat yang masih kental sehingga cenderung sikap positif ibu terhadap
pemeriksaan kehamilan tidak dapat terlaksana karena terhalang oleh sikap negatif
dari orang-orang yang berada disekitar ibu. Dalam hal ini, perlu adanya pendekatan
dari tokoh masyarakat, kader, dan petugas kesehatan terhadap masyarakat setempat
ataupun pengadaan penyuluhan kesehatan dengan cara membagikan dan
menjelaskan leaflet tentang pentingnya pemeriksaan kehamilan secara rutin atau
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minimal empat kali. Selain itu juga perlu diaktifkan kembali kelas ibu hamil sesuai
dengan buku panduan pelaksanaan kelas ibu hamil (Habibah et al., 2022).

KESIMPULAN

1.

Berdasarkan hasil univariat bahwa dari 62 responden terdapat yang mendapat
dukungan suami sebanyak sebanyak 46 responden (74.2%), dukungan keluarga
sebanyak 41 responden (66.1%), sikap baik sebesar 45 responden (74.2%), responden
yang patuh dalam melakukan ANC sebesar 47 responden (975.8%).

. Ada hubungan antara dukungan suami terhadap kepatuhan ibu hamil dalam

melaksanakan ANC di PKM S Tahun 2023 dengan p-value 0.001. OR=21.554

. Ada hubungan antara dukungan keluarga terhadap kepatuhan ibu hamil dalam

melaksanakan ANC di PKM S Tahun 2023 dengan p-value 0.008. OR=6.634

. Ada hubungan antara sikap ibu terhadap kepatuhan ibu hamil dalam melaksanakan

ANC di PKM S Tahun 2023 dengan p-value 0.001. OR=15.812.

SARAN

Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang dapat menggali kinerja
(keaktifan) petugas kesehatan dalam upaya peningkatan kunjungan K4 Antenatal
Care sehingga dapat lebih menggali akar permasalahan ibu hamil tidak melakukan
kunjungan K4
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